nnnnnnn
_______
.....

\}ﬁ : “.“13;.‘;: ﬁmmﬁ'&hi .

Posmodernisme

I

h.' 1:. 3

b gl “1- Ny TPt Gt b '-E';,-:-h-..-}}{ "t,‘.:‘
T TR
AR -"." 4 . i'.-. Lo ":ﬁ ‘}-‘t

,__”“. i '“.d::. T T o
...-r.;;:;,-;-h,;. SebA T ‘-,- E"'— R A
AN

dan Fitrah Manusia

B TAUFIQ RAHMAN

Akhir-akhir ini Pos-
moderenisme memang lagi
ramai-ramainya dibicarakan.
Posmoderenisme atau ada
lagi yang mengatakan-
Pascamodernisme" memang
merupakan suatu angin baru
yang menjadi "trend" di dunia
Barat. di Indonesia, term (is-
tilah) ini pun sudah banyak
dibicarakan.

-Ifktntang adanya istilah i1 di dunia
Islam, Akbar S. Ahmed, seorang |

Antropolog Muslim AS. asal pakistan,

pernah mengatakan:

"So while postmodemism is already seen
by some ini the west as passe, yesterday’s
cliche, the Muslim intellectual continues to
grapple with stale issues contained in
modemism. Whe ther whin ing about |
Eropean imperialism and Western
decadence or beating the Marxist socialist
drum, titles still use ‘'modem’ (Islam and
Modemity, Rahman 1984; the Cnsis of
Modem Islam, Tibi 1988; A Faith for all
Seasons: Islam and Westem Modemity,
Akhtar 1990; and others). The response (o
postmodemisim, to its wit and ireny, o its
scope and possibilities, is usually incom-
prehension or anger; it si as if two different
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peoples were speaking two dif ferent lan-
guages, representing two different time

zones."

(Sementara oleh scbagian orang di
Barat posmodernisme sudah dilihat
sebagai passe, kata klise hari kemarin,
intelektual Muslim masih bergumul
denga isu-isu usang yang terdapat dalam
modernisme, Meski berbicara tentang
. imperialisme Eropa dan dekadensi Barat

atau memukul genderang perang atas
sosialis Marxis, judul masih
menggunakan kata Modem (Islam dan
Kemodeman, Rahman 1984; Krisis Islam
Modem, Tibbi 1988, Kepercayaan untuk
segala zaman: Islam dan kemodernan,
Akhtar 1990; dan lain- lain).

Respon terhadap posmodemisme, ter-
hadap kejenakdan dan ironinya, ter-
hadap kemungkinan dan ruang lingkup,
biasanya membingungkan atau membuat
marah; seperti dua orang yang berbicara
dalam dua bahasa yang berbeda, yang
mewakili dua zona waktu yang berbeda).
(Ahmed 1992:29)

Namun, Kini telah mulai banyak per-
hatian ummat Islam terhadap perkem-
bangan pemikiran Barat seperti itu.

Apa dan bagaimana Posmodernisme
itu ? Kita mencoba melacak istilah itu
secara historis terlebih dahulu,

Perkembangan Istilah |

Dalam kenyataannya, istilah ini terus
menerus berkembang pengertiannya dari

zaman ke zaman dan dar1 orang ke
orang. Dapatlah disebut bahwa Pos-
modernisme adalah gambaran kebi-
ngungan Dunia Barat. Kesemrawutan

| konsep Postmodernity itulah sebagai
| buktinya. Kritikus seni, Dick Hebdige

mengatakan hal ini dalam bukunya
Hiding in the Light: on Images and
things pada tahun 1988:

"It bicome more and move difficuit as the
1980s wear on to speci ty exactly what it is
that ‘postmodemism’ is supposed (o refer
as the term get streched in all direction
across different de bates, different discipli-

| naryanddiscursive boundaries, as different

factions seek to make it their own, using it
to desig nate a plethora of incommen-
surable objects, tendencies, emergen cies."

(Selama tahur %)-an, semakin sulit
untuk menentukan dengan tepat apa
yang dimaksud dengan 'posmodernisme’
begitu kata itu ditarik-tarik ke berbagai
penjuru melintasi perdebatan-per-
debatan yang berbeda, batas-batas dis-
iplin dan pembahasan yang berbeda pula,
begitu golongan yang berbeda-beda
memberli maknanya sendiri dan
menggunakannya uatuk mengartikan
sekeranjang benda-benda, kecenderu-
ngan-kecenderungan dan kemunculan-
kemunculan yang sebe narnya tak dapat
disatukan secara konseptual satu sama
lainnya (Mahzar: 1414 H:1).

Bahkan, Bapak Posmoderenisme sen-
diri, Michel Foucault (secrang Filosof
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Perancis mutakhir) mengatakan';
"What are we calling post-modemity?...]

must say that I have trouble answenng |

this...bicause I've never clearly understood
what was meant..by the word ‘modemity’." -

(Apakah yang kita namakan dengan

"Posmodernisme’?.. Saya harus (scgcra) l

mengatakan bahwa saya mendapat
kesukaran untuk menjawabnya...Sebab
saya tidak mengerti secara jernih apa
yang menjadi makna dari kata
modernitas’). Smart:1993:4),

Kita hihat saja bagaimana pengertian ini
berubah-ubah. Ditahun 1934 istilah ini
dipakai Fedrico De Onis sebagai peris-
tiwa sing kat (1905-1914) yang menjem-

batani periode modernismo (1896-1905)
dan periode ultramodernismo (1932).
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Baudrillard, Deleuze, Derrida
Fsucault Guittari, Lacan, dan Lyotard.

Tetapi walaupun pengertiannya ber- |
beda-beda, namun semua bertujuan
sama; yaitu menginginkan dunia
sckarang berbeda dengan dunia kemarin.
Dunia sckarang bukan dunia modern
yang tidak manusiawi, karena dunia
modern adalah dunia rasional (akal, de-
ngan menghi langkan dunia intuisi (hati),
potensi manusia lainnya. Itulah yang
menjadi sebab ketidakpastian manusia |
menjalani kehidupan ini. -

Modernitas dan Posmodei- |
nisme

Jika dilihat ciri-cirinya, kemoderenan |
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(perasaan) alam, eksploitasi manusia
(manusia d:paﬁdang sebagai mesin),
adanya pengingkaran terhadap fitrah
manusia, krisis lingkungan, krisis
psikulogis, dsb.

Kondisi modernitas yang sarat kritik,
timbulnya Gerakan Posmodernisme
yang terpecah menjadi dua kelompok
besar : Posmodernisme Skeptis (PS) dan
Posmodernisme Afirmatif (PA).

PS berhenti pada perdebatan epis-
temologl tentang pengrtian manusia.
Melalui metode dekonstruksi, yakni
melakukan analisis kritik, mereka
menunjukkan adanya kontradiksi dalam
teori apapun. Tapi kelompok PS tidak
memberikan alternatif. Maka timbul |
kesan kuat bahwa aliran PS cenderung

Kemudian, di tahun 1939, Ar-

nold J. Toynbee dalam bukunya
A Study of History mengunakan-
nya scbagai periode peradaban
Barat Semenjak Akhir Abad XIX
menyusul periode modern yang
berawal pada akhir abad XV.

Pada tahun 1945, istilah in1 ber-
pindah ke tangan scorang Arsitek

tur, Joseph Hudnut, yang menulis
artikel berjudul "The Pos'modem
House."

Selanjutnya, istilah ini berpin-
dah ke kesadaran para sosiog
Amerika ketika C. Wright Mills

menggunakannya di tahun 1959,

. _ns'ﬂﬂ '?('f"‘ -'“

dalam bukunya 7The Sosiological
Imagnation. Seteiah itu, kata ini
menjadi populer dikalangan
kritikus sastra dan sejarawan ar-
tektur dan senirupa di Amerika
Serikat di tahun 60 an dan 70 an.

Begitu diberi tambahanisme, terjadilah
kekacauan pemaknaan dan periodisasi.

larut ke dalam aliran pemikiran
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(moderenitas) itu adalah : 1. pandangan
dunia mekanis: dunia dipandang sebagai

objek yang diatur oleh hukum-hukum

Aliran-aliran mana yang dapat disebut
scbagai pos modernismé itu mulai ber-
langsung semuanya bersilang siur. Terja
dilah perdebatan akademis yang bertele-
tele. Perdebatan itu menjadi ramai ketika
posmodernisme versi Amerika melintas
samudera Atlantik mendarat di arena
pertarungan filsafat di daratan Eropa.
(Mahzar:1414 H: 2-3),

Di Perancis, muncul tokoh-tokoh yang
banyak membwarakannya dan sudut

S

- pemikiran.

niekanis tertentu, 2. dualisme manusia
dan alam: yang kemudian banyak
melahirkan perusakan-perusakan alam.

3. rasionclisme: pandangan yang meng-
angg.p, kebenaran disadarkan pada

katcgon-katcgun loglka. 4. materialistik-
empink: dunia materi dan hal-hal yang
tcrindra sajarah yang menjadiurusan dan

Dan hal-hal tersebut, muncullah
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nihilisme.

PA melangkah lebih jauh.
Mereka juga tidak percaya pada ™
kebenaran teori yang ada,
terutama teori besar. Kian besar
sebuah teori, yang kebenarannya
dianggap miencakup ruang dan
waktu yang luas, kian lemabh..,
Maka, aliran PA berusaha
memperhatikan teori-teori kecil,
yang sebelumnya dinggap lemah
dan tidak ilmiah (feminisme dan
klenikisme (percaya pada hal-hal
yang bersifat magis)). (Tempo, 16
Oktober 1993.103).

Fitrah Manusia

Perjalanan kehidupan Barat di
| atas membuktikan, bahwa segala
259 bentuk yang menentang fitrah

manusia adalah usaha dan
kehidupan yang gagal. Misalnya, fitrah
manusia untuk memelihara alam,
karena sebagai khalifah; jika diingkari
akan mengakibatkan krisis lingkun-
gan. Demikian juga fitrah manusia
untuk memelihara keturu nan dengan

menikah; jika diabaikan, AIDS-lah
akibatnya.

Padahal, fitrah manusia itu bctul-bcml
kodrati. Firman Allah dalam Al-Qur'an:

"Maka hadapkanlah wajahmu xepada
Agama itu secara hanif, sesuai dengan
| fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia atas fitrah itu. Tidak ada

5 A



%*Nww ﬂﬁ::- ,*‘?.‘: 3 rxm.f_.:sﬁ o -# gm ‘;-:
"H
l\

----------------------------

o s s R . 7 soparery
} g :3;" 2 -:If-ﬁi':f';}:r;fé:;f: Lo o R H{ﬁgf .-'ﬁ ﬁ?

i g

kemungkinan pen-
cerahan yang sama.
Potensi ini ada secara
abadi, maka disebut
perennial. Dan atas
kcyaklnan tentang
potensi peren nial itu kita dapat
sepenuhnya dibenarkan untuk ber-
bicara menge nai adanya kemanusaan
Semesta. Dari sudut ini, harapan
kepada pasca moderenisme dikukuh-
kan gleh adanya fasilitas komunikasi
dan transportasi, schingga ada alasan
untuk memandang bahwa pascamo
derenisme adalah kelanjutan wajar

kemajuan teknologi itu sendir. (Mad-
)id:1994:4),

Dengan potensi perennial itu, maka
beramai-ramailah mereka mencari
kebijakan-kebijakan Timur dengan

sema-ngat kerinduar kebemramtu.’l‘ak

~ jof Cafra mencliti Tao dengan r
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buku-buku dan
film- film horor
produksi Barat
- pun menunjukkan

(Madjid:9) . hal itu. (New-

| sweek, August 23,
1993).
Begitulah, walaupun pada diri manusia

itu terdapat semangat promordial (asali)
yang cenderung pada kebenaran; tetapi
jika tanpa sinaran wahyu Allah, akan ter-
jebak juga pada kesesatan,

Jadi, baik PS ataupun PA selama tidak
dibarengi dengan keimanan dan pe-

ngamalan Qur'ani, akan tetap tidak pada

jalan yang lurus (shirat al-Mustagim/The
Straightforward).

Posmoderenisme yang mengmglran

S gl o o Tl b S | ‘-f‘.':-..._ (g™
: %
4 o K LAY II
= £
il o F, L..". -ﬁ'!' |.
" -

‘‘‘‘‘

bentuk-bentuk umwml ntupun harus | ini sekarang dan di masa depan dengan

perubahan dalam pen- "Dan ingatlah tatkala = Wu Li Masters", | sebelum adanya pcrbcd_agn antara
ciptaan Allah. Iru!az ;;;g_j dsb. (Sa%an Kau: Elcrcl\a secara spcsﬂl'lltc d%aj‘l;ﬁ:
agama yang 1egak Tyuhanmu mer - ;o 1414 H:20). emanusiaan yang universal itu a
COMC LR e L T e
Iiif::};ne-ngerahui". anak Adam, daritukmg JUgs darymessis | tentang hal “;J dalam Al-Qur’an, dan
(QS. Al-Ruuny30:30). I8 mcl:ckigﬁl;g_ yang perenial itu ialah nilai
Dencan demikian punggung mereka, . menear! o ity | kemanusaan yang berpangkal pada
kita sfmua (manusia) :1::?: dig e o | kejadian asal manusia yang suci (firah)
e keturunan mereka, dan . yang membuatnya berwatak kesucian
ﬁ;ﬁkcmdiﬁlzimn &5 if:;‘}’:e’s){:?:? ' dan kebaikan atau hanif (sifat
ar kebenaran yang  meminia merekapersak- | Fingn bera ik | Reccndnngan st manuss epad
sama, kebenaran yang . banyak gambaran- ' % :
abadi. Pemikiran seper- sian atas diri mereka sen- . gambaran syctan | ﬁ“i!haf_l?“@ hanif itu mr?gpﬁ:ln:;:aﬂ-
ot et " PACH.JARS STOV :‘Il'linan daic?ﬁﬁiaﬁusi:r schin HT
ngan Perennialisme  dir: "Bukankah Akuini @@ musik  rock. _ ) % L%ng :
ﬁaﬂﬁﬂﬁm‘u Tuhanmu sekalian?" E?tl adh h g e dijiwai oleh scsdatu yang boleh disebut
' * ituduh sebagai
2 kesadaran tentang yang Mutlak dan
_ Perennialisme adalah  Mereka berkata, "Benar, | . pcngaywa Maha Suci (Transenden, Munazzah)
juga primordialisme (Tempo, ct e S e * YanoMaha
(dalam arti positif) : A 1 1990). Begitupun esadaran tentang Kekuatan Yang Maha
karena ia bcrarti kami bersakst” (Int agar  halnya de-ngan Tingg yang merupakan Asal dan Tujuan
keyakinan bahwa , . i klan-klan yang Zlcmua }’aﬂ_gadadat;laryang'b?radadla'tas
sesungguhnya manusia, janganlah) kamunanti . masih bersikap | lam raya itu. Kesadaran ini merupakan
T IR .. barbar, di antara | kemampuan Intelek (’Aql), sebuah
saja, membawa dalam berkata pada hari Kiamat: |: mereka banyak | Pirantipaa “ﬂ“dujﬂc;;“mk mempersepsi
e e e s e el
Emmmﬁ?lgkgofgjnsi By =t i vmdoa.magl[)an, penua intelek ini berkurang oleh
kebikunyangsamadan  akan hal it (S.AL | membanjirinya | Kijatuhan manusia dar surga, namur

yang tersisa dari sinarmnya cukup kuat

| schingga tidak inungkin diingkari, seperti

ditunjukkan Al-Qur’an:
"Dan ingatlah tatkala Tuhanmu meng-

ambil dari anak Adam, dari tulang

punggung mereka, keturunan mereka, dan
meminta mereka persaksian atas din

mereka sendiri: "Bukankah Aku ini
Tuhanmu sekalian?" Mereka berkata,
"Benar, kami bersaksi" (Ini agar jangan-
lah) kamunanti berkatapada hari Kiamat:

"Sesungguhnya kami lupa akan hal itu."

(QS. Al-A’raaf: 7:172) Madjid:9)

Kemudian, hikmah lain dari adanya
gerakan Posmoderenisme itu,

menyadarkan kepada umat Islam, yang
telah berhasil membangun perkembang-
an Islami yang manusiawi dulu, untuk
kembali berpikir dan membangun dunia

Islamy (al-madaniyat al-Is-

0 ﬂuh ini sedang ditulis oleh umat

I"ulurhb penjum dunia,
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